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Abstrak  

Transformasi digital dalam pelayanan kesehatan mendorong fasilitas kesehatan untuk menerapkan 

Rekam Medis Elektronik (RME) guna meningkatkan efektivitas dan kualitas pelayanan. Namun, 

implementasi RME di UPTD Puskesmas Bumiratu masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

keterbatasan kompetensi petugas rekam medis dalam penggunaan sistem digital. Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kompetensi petugas rekam medis melalui 

implementasi Rekam Medis Elektronik di UPTD Puskesmas Bumiratu. Kegiatan ini melibatkan 5 

petugas rekam medis sebagai peserta pelatihan dan pendampingan. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan participatory training dan mentoring berbasis problem solving melalui tahapan observasi, 

sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan petugas rekam medis dalam penggunaan sistem 

Rekam Medis Elektronik. Berdasarkan hasil evaluasi, pemahaman konsep RME meningkat dari 58% 

menjadi 88%, kemampuan penggunaan aplikasi meningkat dari 52% menjadi 85%, serta kemampuan 

pengelolaan dokumen elektronik meningkat dari 57% menjadi 86%. Secara keseluruhan, tingkat 

keberhasilan kegiatan mencapai 86%. Implementasi RME juga memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas pelayanan administrasi kesehatan, seperti percepatan pencarian data pasien, peningkatan 

ketepatan dokumentasi, dan pengurangan risiko kehilangan dokumen rekam medis. Pendekatan 

participatory training dan mentoring berbasis problem solving terbukti efektif dalam meningkatkan 

kompetensi petugas rekam medis serta mendukung transformasi pelayanan kesehatan berbasis digital 

di UPTD Puskesmas Bumiratu. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan diperlukan 

agar implementasi Rekam Medis Elektronik dapat berjalan optimal dan berkesinambungan. 

 

Kata kunci: Rekam Medis Elektronik, Kompetensi Petugas, Pelatihan Partisipatif, UPTD Puskesmas 

Bumiratu, SIMPUS 

 

 

Abstract 

 

The digital transformation in healthcare is driving healthcare facilities to adopt Electronic Health 

Records (EHRs) to improve the effectiveness and quality of services. However, the implementation of 

EHRs at UPTD Puskesmas Bumiratu still faces various challenges, particularly the limited competence 

of medical records staff in using digital systems. This Community Service (PkM) activity aims to 

improve the competence of medical records staff through the implementation of Electronic Medical 

Records at UPTD Puskesmas Bumiratu. The implementation method uses a participatory training and 

mentoring approach based on problem-solving through the stages of observation, socialisation, 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/jpmtks
mailto:sigitandriyanto@aisyahuniversity.ac.id
mailto:sitamuharni@dharmawacana.ac.id
mailto:hardoadriyanto35@gmail.com
mailto:adinugrohopsw@gmail.com
mailto:susilosetiawan2111@gmail.com
mailto:sigitandriyanto@aisyahuniversity.ac.id


  
https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/jpmtks    
DOI: 10.52060/jpmtks.v1i1.2786 - ISSN: 2549-6247 (Print) ISSN: 2549-6255 (Online) 

 

 

 
JPMTKS, Vol 2 No 1 April 2026   38 

training, hands-on practice, mentoring, and evaluation. The results of the activity show an increase in 

participants’ understanding and skills in using the Electronic Medical Records system. Based on the 

evaluation results, understanding of EMR concepts increased from 58% to 88%, application usage 

skills improved from 52% to 85%, and electronic document management skills rose from 57% to 86%. 

Overall, the success rate of the programme reached 86%. The implementation of the EMR also had a 

positive impact on the effectiveness of healthcare administration services, such as faster retrieval of 

patient data, improved accuracy of documentation, and a reduced risk of losing medical records. The 

participatory training and problem-solving-based mentoring approach proved effective in enhancing 

the competencies of medical records staff. 

 

Keywords: Electronic Health Records, Staff Competence, Participatory Training, District Health 

Centres, SIMPUS 

 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi informasi di bidang kesehatan telah membawa perubahan besar dalam 

tata kelola pelayanan kesehatan, termasuk pada pengelolaan rekam medis. Rekam medis yang 

sebelumnya dilakukan secara manual kini mulai beralih menuju sistem digital melalui penerapan 

Rekam Medis Elektronik (RME).(Chairani, 2022)Transformasi ini menjadi bagian penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, efisiensi kerja, (Untoro Apsiswanto et al., 2022)ketepatan 

dokumentasi, serta keamanan data pasien. Pemerintah Indonesia juga terus mendorong penerapan 

digitalisasi layanan kesehatan sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan 

masyarakat akan pelayanan yang cepat, tepat, dan terintegrasi.(Widiyanti et al., 2024) 

 UPTD Puskesmas Bumiratu sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki 

peran strategis dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. (Muharni et al., 

2021)Dalam menjalankan tugas tersebut, pengelolaan rekam medis menjadi salah satu komponen 

penting karena berfungsi sebagai sumber informasi pasien, dasar pengambilan keputusan medis, bahan 

pelaporan, serta dokumen administrasi pelayanan Kesehatan. (Aldio et al., 2022)Namun, dalam 

praktiknya masih banyak puskesmas yang menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan rekam 

medis, terutama pada proses pencatatan manual yang membutuhkan waktu lebih lama, berisiko terjadi 

kehilangan data, kesalahan pencatatan, serta keterlambatan dalam penyediaan informasi 

kesehatan.(Syafitri et al., 2022) 

Penerapan Rekam Medis Elektronik menjadi salah satu solusi untuk mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut. Sistem ini memungkinkan data pasien tersimpan secara digital sehingga lebih 

mudah diakses, dikelola, dan dipantau.(Amallia, 2024) Selain itu, penggunaan RME dapat membantu 

meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat proses pencarian data pasien, serta mendukung 

integrasi informasi kesehatan secara berkelanjutan. Akan tetapi,(Satyafebrianti et al., 2025) 

keberhasilan implementasi Rekam Medis Elektronik tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, khususnya petugas rekam medis 

yang menjadi pengguna utama sistem tersebut.(Alfiansyah et al., 2024) 

Petugas rekam medis memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan data dan informasi kesehatan 

secara akurat, lengkap, dan berkesinambungan (Kolter, 2008). Oleh karena itu, kemampuan dalam 

mengoperasikan sistem digital menjadi kompetensi yang harus dimiliki untuk mendukung pelaksanaan 

pelayanan kesehatan berbasis teknologi.(Muharni & Apsiswanto, 2023) Pada kenyataannya, masih 

terdapat petugas yang belum memiliki pemahaman dan keterampilan optimal dalam penggunaan 

Rekam Medis Elektronik. Kondisi ini dapat menyebabkan hambatan dalam proses implementasi sistem, 

seperti kesalahan input data, ketidaksesuaian prosedur, serta rendahnya efektivitas penggunaan 

SIMPUS (Sistem Informasi Manajamen Puskesmas).(Chairani, 2022) 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus 

pada peningkatan kompetensi petugas rekam medis melalui implementasi Rekam Medis Elektronik di 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/jpmtks


  
https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/jpmtks    
DOI: 10.52060/jpmtks.v1i1.2786 - ISSN: 2549-6247 (Print) ISSN: 2549-6255 (Online) 

 

 

 
JPMTKS, Vol 2 No 1 April 2026   39 

UPTD Puskesmas Bumiratu. (Rubiyanti, 2023)Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman, pelatihan, dan pendampingan kepada petugas agar dapat mengoperasikan sistem RME 

secara efektif dan sesuai standar pelayanan kesehatan. Selain meningkatkan keterampilan teknis, 

kegiatan ini juga bertujuan membangun kesiapan dan adaptasi tenaga kesehatan terhadap transformasi 

digital di lingkungan pelayanan kesehatan primer.(Andriyanto et al., 2025) 

Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, diharapkan tercipta peningkatan kualitas 

pengelolaan rekam medis, efektivitas pelayanan administrasi kesehatan, serta optimalisasi pemanfaatan 

teknologi informasi di UPTD Puskesmas Bumiratu. Dengan demikian, implementasi Rekam Medis 

Elektronik tidak hanya menjadi bentuk modernisasi sistem pelayanan kesehatan, tetapi juga menjadi 

langkah nyata dalam mendukung pelayanan kesehatan yang lebih cepat, akurat, dan berkualitas bagi 

masyarakat. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menerapkan pendekatan 

participatory training dan mentoring berbasis problem solving untuk meningkatkan kemampuan teknis 

petugas rekam medis dalam penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) (Nasution et al., 

2021). Kegiatan ini melibatkan 5 petugas rekam medis di UPTD Puskesmas Bumiratu sebagai peserta 

pelatihan dan pendampingan. Pendekatan participatory training dilakukan dengan melibatkan petugas 

secara aktif dalam proses pembelajaran melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, demonstrasi 

sistem, serta praktik langsung penggunaan SIMPUS (Sistem Informasi Manajamen Puskesmas) 

RME.(Ningsih et al., 2022) Melalui metode ini, petugas tidak hanya menerima teori, tetapi juga 

memperoleh pengalaman praktik yang sesuai dengan kebutuhan pelayanan di UPTD Puskesmas 

Bumiratu. 

Selain itu, pendekatan mentoring diterapkan dalam bentuk pendampingan secara langsung 

selama proses implementasi sistem berlangsung. Tim pelaksana memberikan arahan dan bantuan teknis 

kepada petugas rekam medis dalam mengoperasikan SIMPUS (Sistem Informasi Manajamen 

Puskesmas),(Rahmi et al., 2023) melakukan input data pasien, pengelolaan dokumen elektronik, hingga 

penyelesaian kendala yang muncul saat penggunaan sistem. Pendampingan dilakukan secara bertahap 

agar petugas mampu beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital dalam pelayanan Kesehatan. 

Metode problem solving digunakan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan dalam 

pengelolaan rekam medis manual, seperti keterlambatan pencarian data, kesalahan pencatatan, serta 

risiko kehilangan dokumen. Permasalahan tersebut kemudian dianalisis bersama untuk menemukan 

solusi melalui penerapan Rekam Medis Elektronik yang lebih efektif dan efisien. Dengan pendekatan 

ini, kegiatan PkM diharapkan mampu meningkatkan kompetensi petugas rekam medis sekaligus 

mendukung optimalisasi pelayanan kesehatan berbasis digital di UPTD Puskesmas Bumiratu. 

 
Tabel 1. Pelaksana Pengabdian  

No Nama/Jabatan dalam Tim Tugas dan Tanggung Jawab 

1 Ketua Tim PkM Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengabdian, menyusun perencanaan 

kegiatan, memberikan materi pelatihan, serta melakukan monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan program. 

2 Anggota Tim 1 Melaksanakan observasi dan identifikasi kebutuhan di UPTD Puskesmas 

Bumiratu        terkait implementasi Rekam Medis Elektronik. 

3 Anggota Tim 2 Menyusun materi pelatihan dan modul penggunaan Rekam Medis Elektronik bagi 

petugas rekam medis. 

4 Anggota Tim 3 Memberikan pelatihan teknis penggunaan SIMPUS (Sistem Informasi Manajamen 

Puskesmas) Rekam Medis Elektronik serta mendampingi praktik peserta. 

5 Anggota Tim 4 Membantu proses pendampingan implementasi sistem dan memberikan solusi 

terhadap kendala teknis yang dihadapi peserta. 

6 Mahasiswa Pendamping Membantu dokumentasi kegiatan, administrasi pelatihan, distribusi materi, serta 

membantu peserta selama praktik penggunaan sistem. 

7 Mitra UPTD Puskesmas 

Bumiratu        

Menyediakan tempat kegiatan, mendukung pelaksanaan pelatihan, serta 

memfasilitasi peserta selama kegiatan berlangsung. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap identifikasi masalah, sosialisasi, pelatihan penggunaan 

sistem Rekam Medis Elektronik (RME), praktik langsung, pendampingan teknis, serta evaluasi hasil 

pelatihan. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan beberapa permasalahan dalam pengelolaan 

rekam medis, seperti proses pencatatan manual yang membutuhkan waktu cukup lama, kesulitan 

pencarian dokumen pasien, serta risiko kesalahan penulisan data. Selain itu, sebagian petugas masih 

memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi informasi, terutama pada aspek literasi komputer 

dasar dan pengoperasian aplikasi berbasis digital, seperti input data pasien, pengelolaan file elektronik, 

serta navigasi menu pada sistem RME. Beberapa petugas juga belum terbiasa menggunakan perangkat 

komputer secara optimal dalam pelayanan administrasi kesehatan. Kondisi tersebut menyebabkan 

pelayanan administrasi kesehatan belum berjalan secara optimal dan efisien, sehingga diperlukan 

pendampingan dan pelatihan yang lebih terarah untuk meningkatkan kemampuan penggunaan sistem 

digital dalam pengelolaan rekam medis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

Gambar 2. Proses Observasi dan Identifikasi Masalah 

 
Gambar 3. Sistem yang digunakan petugas 

 

Pendekatan participatory training diterapkan dengan melibatkan peserta secara aktif dalam 

setiap proses kegiatan. Peserta diberikan materi mengenai konsep dasar Rekam Medis Elektronik, 

manfaat digitalisasi pelayanan kesehatan, keamanan data pasien, serta tata cara penggunaan sistem. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti demonstrasi penggunaan aplikasi dan praktik langsung 

penginputan data pasien. Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami alur 

sistem secara lebih nyata sesuai kondisi pelayanan di puskesmas. 
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Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kemampuan teknis peserta 

dalam mengoperasikan sistem Rekam Medis Elektronik. Petugas mulai mampu melakukan registrasi 

pasien secara digital, mengelola data pelayanan kesehatan, mencari dokumen pasien dengan lebih cepat, 

serta memahami prosedur penyimpanan data elektronik. Peningkatan kompetensi tersebut terlihat dari 

kemampuan peserta saat praktik mandiri dan diskusi evaluasi setelah pelatihan berlangsung. Pendekatan 

mentoring berbasis problem solving juga memberikan dampak positif terhadap proses implementasi 

sistem. Tim pelaksana melakukan pendampingan secara langsung untuk membantu peserta 

menyelesaikan kendala teknis yang muncul selama penggunaan aplikasi. Permasalahan seperti 

kesalahan input data, penggunaan menu sistem, dan pengelolaan arsip elektronik dibahas bersama 

melalui pendekatan pemecahan masalah. Metode ini membantu peserta lebih mudah memahami solusi 

praktis yang dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, 

implementasi Rekam Medis Elektronik mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data pasien di 

UPTD Puskesmas Bumiratu. Proses pelayanan menjadi lebih cepat, data pasien lebih mudah diakses, 

serta risiko kehilangan dokumen dapat diminimalkan. Hasil ini sejalan dengan beberapa literatur jurnal 

pengabdian masyarakat yang menyebutkan bahwa pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi 

informasi kesehatan dapat meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan serta mendukung kualitas 

pelayanan administrasi kesehatan. 
Tabel 2. hasil pre-test dan post-test peserta 

No Indikator Evaluasi Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Peningkatan 

1 Pemahaman konsep Rekam Medis Elektronik 58% 88% 30% 

2 Kemampuan penggunaan aplikasi RME 52% 85% 33% 

3 Ketepatan input data pasien 60% 87% 27% 

4 Kecepatan pencarian data pasien 55% 84% 29% 

5 Pemahaman keamanan data pasien 63% 90% 27% 

6 Kemampuan pengelolaan dokumen elektronik 57% 86% 29% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah 

kegiatan dilaksanakan. Peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan penggunaan aplikasi Rekam 

Medis Elektronik sebesar 33%, sedangkan peningkatan terendah terdapat pada ketepatan input data dan 

pemahaman keamanan data pasien sebesar 27%. Secara keseluruhan, tingkat keberhasilan kegiatan 

mencapai 86%, yang menunjukkan bahwa pendekatan participatory training dan mentoring berbasis 

problem solving efektif dalam meningkatkan kompetensi petugas rekam medis. Selain itu, sebanyak 

90% peserta menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan membantu mereka memahami 

penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik secara lebih mudah dan aplikatif dalam pelayanan sehari-

hari di UPTD Puskesmas Bumiratu. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, seperti 

keterbatasan fasilitas pendukung dan kemampuan teknologi informasi yang berbeda pada setiap peserta. 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan dan pelatihan berkala agar implementasi Rekam 

Medis Elektronik dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan PkM 

ini berhasil meningkatkan kompetensi petugas rekam medis dalam penggunaan sistem digital serta 

mendukung transformasi pelayanan kesehatan berbasis teknologi di UPTD Puskesmas Bumiratu . 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas rekam 

medis dalam penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik (RME), mulai dari proses registrasi pasien, 

penginputan data pelayanan, pencarian dokumen, hingga pengelolaan arsip elektronik. Berdasarkan 

hasil evaluasi, terjadi peningkatan kompetensi peserta pada seluruh indikator penilaian dengan tingkat 

keberhasilan kegiatan mencapai 86%. Implementasi Rekam Medis Elektronik juga memberikan 

dampak positif terhadap efektivitas pelayanan administrasi kesehatan di UPTD Puskesmas Bumiratu, 

seperti mempercepat proses pencarian data pasien, meningkatkan ketepatan dokumentasi, serta 
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mengurangi risiko kehilangan dokumen rekam medis. Dengan demikian, kegiatan ini dapat mendukung 

transformasi pelayanan kesehatan berbasis digital secara lebih optimal. 
 

4.2 Saran 

Untuk mendukung keberlanjutan implementasi Rekam Medis Elektronik di UPTD Puskesmas 

Bumiratu, diperlukan pelatihan dan pendampingan secara berkala agar kemampuan petugas rekam 

medis terus berkembang sesuai perkembangan teknologi informasi kesehatan. Selain itu, pihak 

puskesmas diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, seperti 

perangkat komputer dan jaringan internet yang memadai, guna menunjang kelancaran penggunaan 

sistem RME. Selanjutnya, diperlukan kerja sama berkelanjutan antara institusi pendidikan, tenaga 

kesehatan, dan pihak puskesmas dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia di bidang 

rekam medis elektronik. Evaluasi sistem secara rutin juga perlu dilakukan untuk memastikan 

implementasi Rekam Medis Elektronik berjalan efektif, aman, dan sesuai dengan standar pelayanan 

kesehatan. 
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